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Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh masih banyaknya orang
tua yang tidak malaksanakan kewajiban mereka terhadap anaknya pasca perceraian
di Desa Ngadi Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri. Pengasuhan anak di Desa Ngadi
Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri masih banyak yang melimpahkan pengasuhan
kepada salah seorang saja, terutama ibu. Sedangkan ayah melepaskan tanggung
jawab mereka yaitu dalam memberi nafkah untuk biaya pemeliharaan anaknya.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis membuat rumusan masalah, yaitu
(1) Bagaimana pengasuhan anak oleh orang tua pasca perceraian di Desa Ngadi
Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri? (2) Bagaimana pengasuhan anak oleh orang
tua pasca perceraian di Desa Ngadi Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri Perspektif
Figih Hadhanah?

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa : 1) Pengasuhan anak oleh orang tua
pasca perceraian di Desa Ngadi Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri berpolarisasi
menjadi dua, yaitu anak diasuh oleh ibu, dan anak diasuh kerabat seperti nenek dan
bibi.. Pemenuhan nafkah untuk biaya pemeliharaan anak dilakukan oleh ayah, ibu,
dan bibi. 2) Pengasuhan anak oleh orang tua pasca perceraian di Desa Ngadi
Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri ditinjau dari figih hadhanah, bahwa
pengasuhan anak sebelum mumayyiz adalah hak ibu, model pengasuhan anak di
Desa Ngadi Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri berpolarisasi menjadi dua, yaitu
anak diasuh oleh ibu, dan anak diasuh oleh kerabat seperti nenek dan bibi. Dalam
figih hadhanah ibu wajib memberikan asi pada bayi dibawah dua tahun, dalam hal
ini ibu melakukan kewajibannya dalam hal ini ibu sudah melakukan kewajibannya
yakni memberikan asi pada anaknya yang masih berusia kurang dari dua tahun.
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The research in this thesis is motivated by the fact that there are still many
parents who do not carry out their obligations to their children after divorce in Ngadi
Village, Mojo District, Kediri Regency. Parenting in Ngadi Village, Mojo Sub-
district, Kediri Regency is still mostly delegated to only one person, especially the
mother. While fathers release their responsibilities, namely in providing a living for
the cost of raising their children.

Based on the background above, the writer formulates the problem
formulation, namely (1) How is parenting after divorce in Ngadi Village, Mojo
District, Kediri Regency? (2) How is parenting after divorce in Ngadi Village, Mojo
District, Kediri Regency, from a Figh Hadhanah Perspective?

This study uses qualitative research methods, data collection techniques in
this study are observation, interviews, and documentation. Data analysis techniques
in this study used data reduction, data presentation and drawing conclusions.

From the results of the study, it is known that: 1) The care of children by
parents after divorce in Ngadi Village, Mojo District, Kediri Regency is polarized
into two, namely children are cared for by mothers, and children are cared for by
relatives such as grandmothers and aunts. father, mother and aunt. 2) Parenting of
children by parents after divorce in Ngadi Village, Mojo District, Kediri Regency
in terms of figh hadhanah, that child care before mumayyiz is the right of the mother,
the model of parenting in Ngadi Village, Mojo District, Kediri Regency is polarized
into two, namely children being cared for by mothers, and children are cared for by
relatives such as grandmothers and aunts. In hadhanah figh, the mother is obliged
to give breast milk to babies under two years old, in this case the mother carries out
her obligations in this case the mother has carried out her obligation, namely to give
breast milk to her child who is less than two years old.
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